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HALAMAN ABSTRAK 

Abstrak 

 
Dinding tipis beton bertulang dalam mengatasi permasalahan struktur bisa dijadikan sebagai 

alternatif penting, terutama dalam menahan pembebanan siklik. Beton SCC dapat mengalir 

keseluruh bagian struktur tanpa alat penggetar, maka beton SCC dapat menjadi solusi pemadatan 

pada dinding beton bertulang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi sayap 

dan tulangan terhadap kinerja dinding tipis SCC. Penelitian mengenai analisis elemen struktur 

dilakukan dengan menggunakan ANSYS. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

metode elemen hingga (finite element method). Output dari analisis berupa kurva histeresis, story 

drift maksimum, daktilitas, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Kekuatan struktur dinding tipis 

beton dengan beton normal dibandingkan dengan kinerja kekuatan struktur dinding tipis beton 

menggunakan variasi self compacting concrete dengan variasi dimensi sayap dan tulangan. 

Pemodelan MSCC, tanpa sayap, dan DS@130 mampu mencapai drift ratio yang sama dengan 

pemodelan M2T dibandingkan dengan DS@65. Semua pemodelan tergolong dalam high ductility 

demand dan nilai daktilitas tertinggi dicapai oleh pemodelan DS@130 sebesar 23,981. Nilai disipasi 

energi kumulatif tertinggi dimiliki oleh pemodelan DS@130 karena meiliki nilai drift ratio tertinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi dimensi sayap dan tulangan mempengaruhi kinerja 

struktur dalam menahan beban siklik. 

Kata kunci: beban siklik, dinding tipis beton, metode elemen hingga, self compacting concrete 
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HALAMAN 

 ABSTRACT 

Abstract 

 
Reinforced concrete thin walls in solving structural problems can be used as an important alternative, 

especially in resisting cyclic loading. SCC concrete can flow throughout the structure without 

vibrating devices, so SCC concrete can be a solution to compaction in reinforced concrete walls. 

This study aims to analyse the effect of wing dimensions and reinforcement on the performance of 

SCC thin walls. Research on structural element analysis was conducted using ANSYS. The analysis 

carried out in this study uses the finite element method. The output of the analysis is in the form of 

hysteresis curves, maximum story drift, ductility, stiffness, and cumulative energy dissipation. The 

structural strength of concrete thin walls with normal concrete was compared with the structural 

strength performance of concrete thin walls using variations of self compacting concrete with 

variations in wing dimensions and reinforcement. MSCC modelling, without wings, and DS@130 

were able to achieve the same drift ratio as M2T modelling compared to DS@65. All modelling 

models were classified as high ductility demand and the highest ductility value was achieved by 

DS@130 modelling at 23.981. The highest cumulative energy dissipation value is owned by 

DS@130 modelling because it has the highest drift ratio value. The results show that variations in 

wing dimensions and reinforcement affect the performance of the structure in resisting cyclic loads. 

 

Keywords: cyclic load, concrete thin wall, finite element method, self compacting concrete 
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Dinding tipis beton bertulang dalam mengatasi permasalahan struktur bisa 

dijadikan sebagai alternatif penting, terutama dalam menahan pembebanan siklik. 

Beton SCC dapat mengalir keseluruh bagian struktur tanpa alat penggetar, maka 

beton SCC dapat menjadi solusi pemadatan pada dinding beton bertulang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi sayap dan tulangan 

terhadap kinerja dinding tipis SCC. Penelitian mengenai analisis elemen struktur 

dilakukan dengan menggunakan ANSYS. Analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan metode elemen hingga (finite element method). Output dari 

analisis berupa kurva histeresis, story drift maksimum, daktilitas, kekakuan, dan 

disipasi energi kumulatif. Kekuatan struktur dinding tipis beton dengan beton 

normal dibandingkan dengan kinerja kekuatan struktur dinding tipis beton 

menggunakan variasi self compacting concrete dengan variasi dimensi sayap dan 

tulangan. Pemodelan MSCC, tanpa sayap, dan DS@130 mampu mencapai drift 

ratio yang sama dengan pemodelan M2T dibandingkan dengan DS@65. Semua 

pemodelan tergolong dalam high ductility demand dan nilai daktilitas tertinggi 

dicapai oleh pemodelan DS@130 sebesar 23,981. Nilai disipasi energi kumulatif 

tertinggi dimiliki oleh pemodelan DS@130 karena meiliki nilai drift ratio tertinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi dimensi sayap dan tulangan 

mempengaruhi kinerja struktur dalam menahan beban siklik. 

Kata kunci: beban siklik, dinding tipis beton, metode elemen hingga, self 

compacting concrete 
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Reinforced concrete thin walls in solving structural problems can be used as an 

important alternative, especially in resisting cyclic loading. SCC concrete can flow 

throughout the structure without vibrating devices, so SCC concrete can be a 

solution to compaction in reinforced concrete walls. This study aims to analyse the 

effect of wing dimensions and reinforcement on the performance of SCC thin walls. 

Research on structural element analysis was conducted using ANSYS. The analysis 

carried out in this study uses the finite element method. The output of the analysis 

is in the form of hysteresis curves, maximum story drift, ductility, stiffness, and 

cumulative energy dissipation. The structural strength of concrete thin walls with 

normal concrete was compared with the structural strength performance of concrete 

thin walls using variations of self compacting concrete with variations in wing 

dimensions and reinforcement. MSCC modelling, without wings, and DS@130 

were able to achieve the same drift ratio as M2T modelling compared to DS@65. 

All modelling models were classified as high ductility demand and the highest 

ductility value was achieved by DS@130 modelling at 23.981. The highest 

cumulative energy dissipation value is owned by DS@130 modelling because it has 

the highest drift ratio value. The results show that variations in wing dimensions 

and reinforcement affect the performance of the structure in resisting cyclic loads. 

 

Keywords: cyclic load, concrete thin wall, finite element method, self compacting 

concrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur yang semakin meningkat menandakan semakin 

majunya peradaban yang ada termasuk negara indonesia. Perkembangan 

Infrastruktur yang ada berbanding lurus dengan pertumbuhan penduduk di 

Indonesia (Aristya & Fauzan, 2021). Hal ini menandakan semakin banyaknya 

pembangunan infrastruktur kedepannya. Pembangunan Infrastruktur berskala 

tinggi seperti gedung bertingkat merupakan tugas utama dari para ahli teknik sipil 

sehingga tidak terjadinya kesalahan dalam perancangan pembangunan. Struktur 

yang dirancang haruslah memiliki kekuatan terhadap semua gaya yang bisa 

mempengaruhi kekuatan bangunan pada teknik sipil. Semakin tinggi suatu 

bangunan maka semakin rawan bangunan tersebut terhadap gaya lateral, 

terutamanya yaitu gaya yang terjadi saat terjadinya gempa bumi. Gempa bumi yang 

terjadi beresiko besar dalam terjadinya korban jiwa dan kerusakan infrastruktur 

(Nelwan dkk., 2018). 

Negara Indonesia terletak secara geografis berada di kawasan cincin api 

Pasifik atau biasa disebut Ring of Fire, hal inilah yang menyebabkan Indonesia 

sering terjadi gempa bumi. Kawasan Ring of Fire sendiri diartikan sebagai 

pertemuan wilayah dari empat lempeng tektonik besar yaitu Lempeng Indo-

Australia, Lempeng pasifik, Lempeng Filipina, dan Lempeng Eurasia. Lempeng-

lempeng tektonik yang mengelilingi Indonesia nantinya terus bergerak dan 

bertabrakan, hal inilah yang memicu sering terjadinya gempa bumi. Selain 

pergeseran lempeng tektonik, banyaknya gunung berapi aktif di sekitar Ring of Fire 

juga berkontribusi besar dalam penyebab utama gempa bumi yang disebabkan 

karena erupsi magma dibawah permukaan. Banyaknya resiko dan faktor besar 

dalam terjadinya gempa bumi yang ada di Indonesia makan diharapkan konstruksi 

yang dibangun harus mengikuti standar nasional yang berlaku sehingga 

infrastruktur dan bangunan masih dapat beroperasi saat terjadinya gempa bumi 

(Susilowati dkk., 2020). 
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Beban gempa juga termasuk beban siklik yang berarti beban terjadi secara 

berulang terhadap struktur bangunan dan mengakibatkan gaya tekan dan gaya tarik. 

Beban siklik akan menyebabkan kerusakan progresif pada material akibat 

terjadinya pembebanan berulang sehingga munculnya retakan kecil yang lambat 

laun menyebabkan kegagalan material. Beban siklik pada gempa harus 

diperhitungkan dengan teliti ketika mendesain suatu gedung karena beban ini 

memiliki nilai periode tertentu dan akan menyebabkan struktur bangunan yang 

dibangun bergoyang-goyang secara berulang ketika terjadinya gempa (Nur 

Mahyuddin & Zardan Araby, 2019).  

 Dinding Beton bertulang bisa dijadikan sebagai struktur tambahan dalam 

mengatasi pembebanan lateral akibat gempa bumi. Dinding beton sudah mulai 

banyak digunakan dalam beberapa pembangunan yang ada di Indonesia. Dinding 

beton didesain agar memiliki kemampuan dalam menghadapi deformasi apabila 

terjadi keruntuhan mendadak dan menyerap energi yang dihasilkan oleh gempa. 

Penulangan pada dinding beton ditempatkan sedetail mungkin sehingga mampu 

menahan gaya tarik dan tekan yang terjadi. Tulangan baja yang dipakai harus 

memiliki kekuatan yang cukup dengan syarat ditempatkan dengan jarak yang 

sesuasi dalam mendistribusikan beban secara merata. Jenis dinding beton sudah 

mulai beragam, seperti dinding beton bertulang tipis. Dinding beton bertulang tipis  

merupakan jenis dinding beton dengan penambahan tulangan dalam 

pelaksanaannya.  

 Beton yang digunakan haruslah beton berkualitas tinggi, seperti jenis Self 

Compacting Concrete (SCC). SCC atau sering dikenal dengan sebutan beton alir 

merupakan jenis beton terbaru yang dalam proses pengecoran lebih 

disederhanakan. Beton SCC didesain untuk memiliki potensi dalam kekuatan 

struktur bangunan agar tahan gempa. Beton SCC memilliki kelecakan yang tinggi, 

kelecakan ini membuat beton mampu mengalir dalam mengisi cetakan bekisting 

dan memadat sendiri. Beton SCC tidak memerlukan alat penggetar sehingga bisa 

mengurangi frekuensi pekerja dan menghasilkan waktu pengecoran yang singkat 

(Rivai, 2023).  

Penelirian dari tugas akhir ini akan dilakukan dengan analisis numerik dalam 

memahami perilaku dinding beton bertulang tipis dengan menggunakan variasi 
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sayap dengan material SCC terhadap beban siklik. Penelitian ini menggunakan 

program ANSYS yang diharapkan menyelesaikan masalah analisis struktural dari 

penelitian yang dilakukan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang mampu dirumuskan berdasarkan latar belakang 

tersebut sebagai berikut:  

1. Bagaimana dinding beton dengan variasi dimensi sayap dan tulangan 

menggunakan material SCC di bawah tekanan siklik dapat dianalisis elemen 

strukturnya? 

2. Bagaimana hasil analisis numerik terhadap perilaku dinding beton betulang 

menggunakan material SCC yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

ANSYS?  

3. Bagaimana perbandingan output pengujian eksperimental dan hasil analisa 

menggunakan program ANSYS? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang kinerja dinding tipis SCC bertulang akibat 

pembebanan siklik, yaitu:  

1. Dapat mamahami metode analisis terhadap elemen struktur dinding beton 

dengan variasi dimensi sayap dan tulangan menggunakan material SCC 

terhadap pembebanan siklik. 

2. Memahami output dari analisis numerik perilaku dinding beton dengan 

variasi dimensi sayap dan tulangan menggunakan material SCC yang 

dianalisis secara numerik menggunakan aplikasi ANSYS. 

3. Hasil analisis numerik dengan menggunakan variasi SCC dapat dibandingkan 

dengan output eksperimental dinding tipis bertulang dengan beton biasa yang 

dilakukan oleh Ortega dkk., (2023). 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian analisis kinerja dinding tipis SCC 

bertulang akibat beban siklik diatur dalam lingkup: 

1. Pemodelan Dinding T Beton yang dimodelkan program ANSYS berupa beton 

dengan pemodelan oleh elemen SOLID65 untuk mencerminkan beton, 
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SOLID45 yang menggambarkan pelat baja, dan LINK 180 sebegai 

pencerminan elemen baja tulangan.  

2. Data sekunder menggunakan data pengujian eksperimental terdahulu (Ortega 

dkk., 2023) berjudul Behavior under lateral cyclical load of thin renforced 

concrete walls od industrialized system. 

3. Peraturan yang diterapkan untuk merancang dinding tipis (2008) terhadap 

pembebanan siklik. 

4. Data properties dengan menggunakan material self compacting concrete 

didapatkan dari hasil penelitian terdahulu oleh paper material Usman, dkk. 

(2023) dengan nilai kuat tekan beton sebesar 52,14 MPa.  
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